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(Working Capacity of Bali Cattle in an Integrated Cattle-Oilpalm Systems in
Bengkulu)
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jstaJpada perkebunan kelapa sawit PT. Agricinal
ABSTRAK
Sistem integrasi peternakan ruminansia pada perkebunan sawit yang paling lengkap adalah dengan
memanfaatkan temak ruminansia tersebut seiagai lemak kerja dalam proses produksi perkebunan kelapa
sawit. Sistem integrasi sapi-kelapa sawit denlan memanfaatkan sapi Bali sebagai temak kerja.untuk
r:renlangtut tanoariuuau sJgar (tbs) sawit telaf, dilakukan di perkebunan kelapa sawit PT. Agricinal, yang
b€d;kasl di kabupaten nenltutu Utar4 propinsi Bengkulu. Sistem ini telah mampu mempermudah prosesp.**.n* TBS. Sapi Baliyang dipetihara'untuk temak kerja pada sistem integrasi kelapa sawit-sapi di
LLgt"i, Oig*.kan untuk: i). ,iengangfut peralatan panen sawit. dan pupuk dari kandang ke kebun (Kerja
i;, i). untufl mengangkut fdS aari- tce-Uun ke tempaf pengumpulan hasil (TPH) (Keria 2), dan 3)' untuk
rainjangtur peralatan panen dan pakan temak dari kebun ke kandang kembali (Kerja j). Sampai saat ini'
i*rl*p-u* ierja sapiBali yang'digunakan sebagai ternak kerja pada sistem integrasi kelapa sawit-sapi
belum diketahui. fuluan aari penititii" ini adalah untuk mengetahui kemampuan kerja sapi Bali pada sistem
intcgrasi kelapa sawit-sapi di Bengkulu. Sapi Bali yang digunakan dalam- penelitian ini berjumlah 40 ekor
**cn!an Uobof nidup rata-rata 206 ig. Parameter yang diukur meliputi jarak keria (km/hari), kecepatan.kerja
*ni:aml, lama kerja (am/hari), aai UeUan kerja (tglhari). Parameter fisiologis (respirasi, denyut nadi, dan;;;;;J;r rektal) diuiur pada'awal kerja daniuou ur.nit kerja serta diukur pada masing'masing K9!a l'
Xzi;a Z, dan Keiiaf. Uasil penelitian menunluickan bahwa secara total (Keria I , Kerja 2, dan Keria 3) rata-
# j.rut kcrja aialah 1,5? km/hari, kecepatan kerja-2,14-km/j"* tl"1.k.rju 2,2 jamlhari, dan beban keria
*da kenaikan ruta:.lata pada reslpirasi t.'bttit 8,39 (x/menit), denyut nadi sebesar 6,77 (x/menit)' dan
ffilperatur rektal sebesar 0,27'C. bitlniuu dari tingkat kemampuan kerja maka KerTa 3 merupakan kerja yang
ffi*i iiu-Jintican aengan Keria I dan Ke4a 2. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa kenaikan
ffio1*ir .kibat kJrja pada r"upi euf i ini masih jauir dibawah tingkat kelelahan atalu"fatique scare" sapi kerja'
d
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PENDAHUI,UAN
-Sistem integrasi petemakan ruminansiapada perkebunan sawit yang paling lengkap
adalah dengan memanfaatkun- te-rnat
ruminansia tersebut sebagai ternak kerja dalam
pror": 
. 
produksi perkebunan kelapi sawit.
Introduksi sapi sebagai ternak keda dalam
sistem integrasi sawit-sapi telah" mampu
meningkatkan produktivitas dan rneningkatkan
penghasilan pemanen. Sistem integrali sapi-
kelapa.sawit dengan memanfaatkan" sapi Bali
sebagai ternak kerja untuk mengangkutiandanbuat segar (TBS) sawit tetati OiatuLan- Oiperkebunan kelapa sawit pT. Agricinal, yangberlokasi di kabupaten Bengkutu 'dt*u,
Propinsi Bengkulu.
- 
Sapi Bali yang dipelihara untuk ternak
kerja pada sistem integrasi kelapa,"*it-rapi aiBengkulu digunakan untuk ,nung*gkut
peralaran panen sawit dan pupuk Oari li'anjang
ke kebun, untuk mengangliut fnS aari kebun
ke tempat pengumpulan hisil (TpH), dan untuk
mengaagkut peralatan panen dan pakan ternakdari kebun ke kandang kembali. Xe4atergantung level/regimenya bisa
mempengaruhi performans produksi dan
reproduksi ternak. Berat ringannya pengaruh
tersebut disebabkan oleh tiga anctor, -yaitu
bahwg l.). kerja akan menguringi.waktu yang
tersedia bagi ternak untuk makan d.n *rnir*i
?). !..tt" akan meningkatan panas rubuh, J;
il-*:!_, . rk1 meningkatan kebutuhan energi( TELENT dan MURRAY, lggl).
Sampai saat ini, kemampuan kerja sapi Baliyang digunakan sebagai ternak l<erja pada
s.r.:tem- integrasi kelapa sawirsapi" bJlumdiketahui. Tujuan dari penelitian ini .d"h;
untuk mengetahui kemampuan kerja sapi eailpada. sistem integrasi kitapa ,u*it-r,'upi Ji
Bengkulu.
MATERI DAN METODE
. ..S"pi B3l.i yang digunakan dalam penelitianini berjumlah 40 ekor dengan bobot hiduo rata-
rata 206 kg dan telah dewasa. Sapi Bali vans
digunakan dalam penelitian ini aAatatmurilor?
yang terlatih dan terbiasa dengan ieveV)egiii
kerja. 
. 
yang setiap hari secara ilt,
oxerJal(annya. Empat puluh sapi Bali ini
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kemudian dibagi menjadi 2 kelompok seryaitujantan dan sapi betina.
,, 
P^*.T"r:r ),ang diukur melipuri jarak kerra(Kminan), kecepatan kerja (km/jam), lan",kerja (amlhari), dan UeUan ierja (igA;,l
Sedangkanjenis kerja yang dilakuiun olln rrr,
qa{a^sjstgm integrasi kelapa sawit-sapi ierJ*dari 3 jenis kerja, yaitu
c Kerja 1 = mengangkut peralatan pa$er
sawit dan pupuk dari kandang t.*uk 
"t,:kebun
o Keia 2 = rnengangkut TBS dari kebur Lr
tempat pengumpulan hasil (TpH), dane Kerja 3 = mengangkut peralatan panen *m
pakan ternak dari kebun ke kandang
Parameter fisiologis yang dikur -meiir*a
respirasi (xlmenit), denyur nadi lxZmenit;. mt.Iq.r.utur rektal ("C) yang diukur awal i.eqa(Pre) dan pada akhir kerja-(post), serta d;CGrpada masing-masing Kirja l,'k"rio i,-a*,Kerja j.
Untuk menguji perbedaaan antara dua
means digunakan T-Test, sedangkan untuk
mengetahui perbedaan dari tiga rn.un. ut ulebih digunakan Duncan Mutti[te nune" i;r,(DMRT).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan kerja
....Hasil pengukuran kemampuan kerja bisad-ilihat p^ada Tabel l, dimana n*put'Uufrrru
{::i, ..2 - merupakan kerja y*g t..;.",dibandingkan dengan Kerja- I ataupin iirt, i
:.Ttqu pada aspek beban kerja.'ef<iUaiJanDeDan ker3a yang lebih tinggi pada Keria 3.yang mencapai 4_5 kali lebih tinggi aiUanOinc
Keria ! araupun Kerja 2, maka ki-epah, t.;;pada.Kerj.a 3 menjadi lebih lambat fpSO,Ojj. 
'''
, . 
Apabila data pada Tabel t diran'gtum mata
satam sehari secar.a total (Kerja t, Kerja 2, dan
f"rf ll.ruta-rata jarak kirja 
"a"i.t-'r,S;Im{harr, kecepatan kerja 2,14 km/jam, lama
lerja J,2 jam/hari, dan beban k.rj; 369.;;kghTi: Apabila dibandingkan a.re* ;;ilpenelitian yang lain (tvtarruewrralliri 
";;!989; Gsr\,rrDe, et a1.., lSgS; DwAr""";
2000) maka beban, kecepatan dan lama ker;ldalam penelitian ini masih lebih ;ildr'-il
menunjukkan bahwa beban kerja bagi sapi Bai,pada penelitian ini masih bisa ai-ting[.**
Semhsr Nasional Sistem lnlegrasi Tanaman-Ternak
Tebel l. Kemampuan kerja sapi Bali jantan dan betina yang diukur pada kerja l, kerja 2 dan
kerja 3
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iagi. Yang harus diingat udu!! 
.P*Y
pJningkatan kemampuan keda sapi Bali pada
sistem integrasi sawit-sapi tidak semata-mata
bergantung pada kemar4puan kerja sapi Bali
itu sendiri, tetapi sangat bergantung juga pada
kemampuan kerja Pemanen sawit'
Respon fiologis
Respon fisiologis dapat dilihat pada Tabel
2. Secara fiologis ada kenaikan yang nyata
(PS0,05) dari Pre ke Post pada Keria / untuk
ternak jantan, yaitu pada pengukuran parameter
denyut nadi (sebesar 4,40) dan temperatur
rektal (sebesar 0,20oC). Kemungkinan yang
terjadi adalah tingkat agresititas sapi jantan
yang lebih tinggi dibanding ternak betina pada
'Kerja t, kareni memang sapi jantan lebih sulit
ditangani pada Permulaan kerja'
fenaiian Panas tubuh akibat kerja
merupakan gejala yang sangat normal, farlna
at<iba:t kerja otot akan berkontraksi dan
menghasilkan panas, Panas tersebut akan diatur
oleh proses termoregulatory tubuh untuk
dilepas dengan berbagai mekanisme, sehingga
ternak tetap bisa terus bekerja (MonaN, 1973;
NANGTA et al., l98o MarteRs et ul., 1984;
PIETERSoN and FouLrss, 1988). Kenaikan
ratz-:ata panas tubuh, yang dukur dengan
temperatur rektal, secara total pada penelitian
ini mencapai O,27oC. Angka ini masih jauh
dibawah batas maksimum kenaikan panas
tubuh untuk ternak ruminansia akibat kerja
sebesar 2,5oC yang diusulkan oleh Upadhyay
and Madan (1985). Melebihi angka ini maka
ternak kerja harus seBera dihentikan.
Nilai rata-rata fisiologis total (Kerja I'
Kerja 2, dan Kerja 3) Yang terukur
menunjukkan bahwa ada kenaikan rata-rata
pada respirasi sebesar 8,39 (x/menit), denyut
nadi sebesar 6,77 (xlmenit), dan temperatur
rektal sebesx 0,27oC. Kenaikan ini masuk
dalam kategori belum membahayakan bagi
sapi Bali yang digunakan dalam penelitian ini,
karena masih jauh dari skor kelelahan atau
"fatique score" temak kerja yang dikemukakan
ot"tr- UPaosYaY and Menau (1985).
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Pre dan Postkeriu masing'masing untuk janis sex
Parameter
ftsiologis Kerja I Kerja 2 Kerja 3














Pre Post Beda Pre Post Beda Post Beda
l r,60 0,803 29,40 3 I ,40 2,00
9,56 0,401 30,22 34,67 4,44
60,80 65,20 4,40
61,78 67,56 5,78
0,024 58,40 67,20 8,80 0,155 59,20 63,00 3,80 0,69{r




0,20 0,028 38,05 38,65 0,60
0,2E 0,328 38,39 38,68 0,29
0,890 38,50 38,58 0,08 0,3?4
0,869 38,56 38,62 0,07 0.9+i'
p50,0j pada baris yang sama untuk masing-masing kerja l, 2 dan 3 mcnunjukkan perbedaan yang nlcic-
Nifai p Oigunatan untuk membandingkan antara nilai Pre dengan Posr; sedangkan Beda= Post-Pre
KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan kerja dan kenaikan fisiologis
akibat kerja pada sapi Bali ini masih jauh
dibawah tingkat kelelahan atau'fatique score"
sapi kerja. Peningkatan kemampuan kerja pada
sapi Bali yang digunakan dalam sistem
integrasi sawit-sapi masih bisa dilakukan.
UCAPAN TERIMA KASIH
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yang
telah mendanai penelitian ini melalui dana
penelitian Hibah Bersaing TA 2004.
PT. Agricinal Bengkulu Yang telah
memfasilitasi penelitian ini.
DAFTARPUSTAKA
DwArMADJL 2000. Physiological and Mctabolic
Changcs in Working Lactating Shecp. PhD
Thesis. The Australian tnstitutc of Tropical
Veterinary and Animal Science School of
Biomedical and Molccular Sciences, James
Cook University, Townwille Austalia.
Gei"con T, E. ZgRBTN! A.G. Wolo and 3
Demissie. 1995. Effect of draught worq ;*i
performance and metabolism of .J655s:!3i
cows. l. Effect of work and diet on b3*-
weight change, body condition, lactation amr
productivity. I nim. Sci. 60: 361-367.
Meruens JC, C.J. SNpoooN and C.J. THot"rs;x,
1984. Heat dissipation by working anim,eb,
Draught Animal News 2:3.
MATTHEv/IvIAN R.W., J.B. MERRIT, J.D. Olo[ti'g- f'
PHI-LPs and A.J. Surs. 1989. Effeces '#
exercise on lactational performance in cdL
Proc. Nutr. Soc. 48:92A.
MoneN J.B. 1973. Heat tolerance of Brahmaa w"
buffalo, banteng and shorthorn steers &ry.
exposure to sun and as a result of axrrsam'
Aust. J. Agric. Res, 24: 775'782.
NANGTA OP, N. SINGTH and S.S. SUKHTL ls& l
Effcct of excrcisc on thcrmal and ac*d o*
balancc in buffaloes. Trop, Anim. fihe &fid
l:185-188.
Pmrsnsox R and D. FFouLKEs.
Thermoregulatory responses in
buffalo with and without covers of we*
sacking. DAP Proiect Bull 5:23-28.
rffik
494 r Poiding $n$nrr ilrsimd
,,meartments of draft cattle
.** Adttarr,es an the
E" and R.M. Munnev.
.ffi;':ores l2: ll3-119.
UpIPHYIY R.C. and M L' MADAN' 1985
-"- fnysiotogical responses to work in bullocks




Sirlsm lnlsgrasi Tsrlsnan Ternak t 495
